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ABSTRAK 
Pendidikan karakter menjadi isu utama di Indonesia, terutama untuk 
menumbuhkan sikap positif peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi nilai karakter yang dikembangkan dalam Pendidikan Agama 
Islam. Penelitian menggunakan deskriptif pendekatan kualitatif, melibatkan 25 
informan. Teknik analisis data dilakukan dengan prinsip on going anlysis, 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian 
menemukan tiga karakter dasar yang dominan dalam pembelajaran, yakni 
Sipakatau’ (saling memanusiakan), Sipakainge’ (saling mengingatkan), dan 
Warani (berani). Ketiga nilai karakter ini diimplementasikan sebagai hidden 
curricullum dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan karakter ini, diharapkan 
peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapannya dan 
mampu menghadapi kehidupan yang akhir-akhir ini semakin kompetitif. 
 
ABSTRACT  
Character education becomes main issue in Indonesia, especiallay in growing 
the students' positive attitude. This research aims to identify character value 
which is improved in Islamic Education. This research used descriptive with 
qualitative approach with 25 informants. The data anlysis technique was done 
by ongoing analysis principal, through data reduction, data serving, and 
conclusion. The results discovered three dominant basic characters in learning 
process, which are Sipakatau' (humanazing), sipakainge' (remaining), and 
warani (brave). These three characters are implemented as hidden curricula in 
Islamic education. With these characters, it is expected that the students can 
grow and improved and can face the more competitive life. 
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Latar Belakang  

Pendidikan karakter menjadi salah satu isu dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia sejak 
ditetapkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter. Semua lini harus melakukan penguatan agar identitas peserta didik tidak 
tergerus oleh dinamika zaman (Pitaloka et al., 2021). Guru dapat membangun karakter dengan baik 
secara nyata menampilkan dalam kurikulum atau tersembunyi (hidden Curricullum), bahkan dalam 
situasi tertentu karakter dapat menurun karena perlakuan pendidik yang kurang tepat (Suriadi et 
al., 2021). Jika pembelajaran menarik, maka dapat dimanfaatkan untuk membangun karakter 
peserta didik demikian juga sebaliknya (Absor, 2020). Pendidikan karakter harus 
mempertimbangkan   perkembangan kognitif, perkembangan sosial, dan perkembangan moral 
peserta didik (Zafi, 2020).  

Pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2014 Tentang Pendidikan 
Keagamaan Islam, dinyatakan Pendidikan keagamaan Islam adalah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan tentang ajaran agama Islam dan/atau menjadi ahli Ilmu agama Islam dan 
mengamalkan ajaran agama Islam. Sejak lahir peserta didik harus diperkenalkan dengan agamanya, 
bukan hanya tugas guru dan sekolah semata. Jika ini dijaga, maka akan meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia (Mayori, 2022). Pendidikan agama berfungsi untuk mewariskan nilai luhur 
yang bersumber pada kitab suci dan sunnah Nabi Muhammad saw. Nilai luhur yang bersumber dari 
budaya dan tidak bertentangan dengan agama juga dapat diwariskan. Dengan kemampuan ini 
diharapkan peserta didik dapat menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompetitif.  
Tidak dapat disangkal bahwa masyarakat dan bangsa Indonesia terdiri dari berbagai sosial, suku, 
budaya, agama, aspirasi politik dan sebagainya. 

Masyarakat Indonesia sangat majemuk, bahkan menjadi negara megadiversity yang di 
dalamnya bernaung suku, agama, ras, etnis, dan budaya yang berkembang sejak ribuan tahun lalu 
(Akhiruddin et al., 2021; Hairuddin, 2021; Suradi, 2018). Pada praktiknya, pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan berdasarkan situasi dan kondisi peserta didik, dan 
berdasarkan budaya yang dianut peserta didik. Budaya lokal sangat efektif jika digunakan sebagai 
pendekatan dalam pembelajaran, termasuk pendidikan agama (Duriani et al., 2021; Pajarianto, 
2022b, 2022a; Pajarianto et al., 2022). Budaya lokal adalah nilai yang berkembang pada masyarakat 
tertentu secara turun temurun, memiliki subtansi universal yang dapat digunakan oleh siapapun, 
dan dimanapun tempatnya.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai karakter yang bersumber dari nilai kearifan 
lokal dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam konteks Sulawesi Selatan, kearifan lokal 
yang berkaitan dengan karakter yang baik misalnya ada nilai Sipakatau’, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi’ yang bermakna saling memanusiakan, saling mengingatkan serta saling menghormati 
(Darussalam et al., 2021). Demikian juga masih banyak nilai kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan 
untuk menguatkan karakter peserta didik. 

Selain itu juga ada kearifan lokal tentang penghormatan sebelum berbicara yang diwakili 
kalimat tabe’ yang diucapkan baik kepada orang yang lebih tua maupun kepada orang yang 
seumuran. Sementara itu pada masyarakat Toraja di Sulawesi Selatan, berkembang budaya 
Tongkonan sebagai simbol persaudaraan dan tolong menolong (Pajarianto et al., 2022). Artikel ini 
mengeksplorasi nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bersumber dari 
nilai kearifan lokal masyarakat Luwu sebagai daerah yang masyhur dengan kitab sastra terpanjang 
di dunia I La Galigo. 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, menggunakan teknik sampel bertujuan 
(purposive sampling). Purposive Sampling digunakan untuk mencari sampel yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan secara khusus oleh peneliti, selain nilai representatif 
sampel. Sebab, peneliti telah mengetahui kualitas informan atau responden yang 
digunakan dalam penelitian ini. Dengan teknik ini, dipilih informan sebanyak 25 (dua puluh 
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lima) mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Palopo, yang berasal dari semester 1 dan 
mengikuti program Ma’had al-Jami’. Instrumen utama (key instrument) dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan melalui 
wawancara, peneliti memanfaatkan instrumen pedoman wawancara. 

 
Gambar 1. Teknik Analisis Data Model Miles dan Huberman 

Teknik analisis data dilakukan dengan prinsip on going anlysis, yakni mengintegrasikan 
secara simultan analisis data mulai pengumpulan dampai analisis dilakukan. Dan ini 
dilakukan secara berulang-ulang. Data lapangan akan dianalisis dengan cara kerja deskriptif 
dan bersifat kualitatif, secara sistematis dan obyektif. Analisis data berlangsung secara 
simultan yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan alur  yang 
disarankan  Hubberman dan Miles, yakni reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau 
verifikasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Karakter pada konteks penelitian ini adalah karakter moral terdiri dari nilai-nilai luhur 
baik dari agama dan budaya. Pada gambar berikut ditampilkan 3 (tiga) nilai karakter yang 
sering muncul pada mahasiswa yang menjadi informan dalam penelitian ini. 

Gambar 1. Word Cloud Nilai Karakter berbasis Kearifan Lokal 

Pelaksanaan pendidikan karakter harus mempertimbangkan nilai kearifan lokal yang 
biasanya telah diwarisi peserta didik secara turun temurun, bahkan sejak ribuan tahun yang 
lalu. Semua elemen sekolah harus terlibat, mulai dari isi kurikulum, proses pembelajaran, 
evaluasi, pengolahan infrastruktur, pendanaan dan moral semua siswa sekolah. Dalam 
pendidikan karakter dan budaya bangsa kita saat ini dan di masa yang akan datang, segala 
sesuatu yang dilakukan seorang guru harus mampu mempengaruhi karakter siswa. 

Sebenarnya banyak nilai luhur dan positif yang dapat dibahas pada kajian ini, tetapi 
peneliti memilih 3 (tiga) nilai yang dominan dijawab dalam wawancara. Ketiga nilai tersebut 
dibahas berdasarkan pernyataan nilai yang sering muncul pada saat pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
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Nilai Sipakatau/Saling Memanusiakan 

Secara umum, Sipakatau artinya saling memanusiakan, maksudnya memperlakukan 
sesamanya manusia sebagaimana harkat kemanusiaan yang ada, tanpa membeda-bedakan 
satu dengan yang lainnya. Selanjutnya dikatakan pula bahwa wujud penyerahan diri orang 
banyak kepada pemimpinnya sehingga antara mereka terjalin suasana saling pengertian 
(Punagi, 1988). Konsep ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan ajaran agama Islam yang 
memandang manusia sebagai satu kesatuan, dan kualitasnya tidak dilihat berdasarkan 
garis keturunan tetapi pada derajat ketaqwaannya kepada Allah swt, sebagaimana dalam 
QS. Al-Hujurat (49): 13. 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal (QS. Al Hujurat (49): 13). 

Jadi, konsep memanusiakan manusia, artinya menempatkan manusia tanpa 
diskriminasi suku, ras, agama, maupun gender sebagaimana yang masih terhadi pada 
masyarakat. Islam sangat menghargai perempuan, menjunjung tinggi haknya. Perempuan 
juga memiliki hak dan kesempatan yang sama dengan pria di tempat kerja (di sektor 
publik), tanpa harus mengabaikan peran, posisi, dan kedudukannya sebagai seorang 
wanita. Al-Quraan dan hadis tidak mempermasalahkan ketika wanita harus berkarir dan 
tampil di ranah publik, sebagaimana dimaksudkan dalam QS. al-Nisa’ (4): 32,Dan janganlah 
kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak 

dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. Al-Nisa’ (4): 32) 

Laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan sebagai hamba Allah swt, walaupun 
secara fungsional berbeda satu dengan yang lain. Maka tidak berlebihan jika perempuan 
dan laki-laki dalam struktur sosial memiliki kedudukan yang sederajat dan setara (Basid & 
Miskiyah, 2022; Wahib, 2020). Manusia tidak boleh didiskriminasi dengan alasan apapun, 
baik yang terkait dengan fisik maupun potensi lainnya yang diberikan oleh Tuhan sejak 
lahir. Manusia tidak dapat memilih karunia yang bersifat bawaan, seperti memilih terlahir 
dengan suku tertentu, bentuk tubuh tertentu, atau lahir di wilayah tertentu. Semua kuasa 
Tuhan yang given diterima oleh manusia. Yang paling penting adalah bagaimana sesama 
manusia dapat saling bekerjasama atas dasar perbedaan tersebut. 
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Nilai Sipakainge/Saling Mengingatkan 

Salah satu bentuk sosial skill peserta didik yang harus dikembangkan adalah kesadaran 
diri bahwa sebagai manusia memiliki potensi untuk salah dan potensi benar. Hal ini akan 
membawa konsekuensi terhadap kemauan untuk melakukan koreksi terhadap 
kesalahannya, ataupun mengingatkan orang lain jika tindakannya keliru. Kecakapan ini saat 
ini sangat dibutuhkan di tengah fenomena banyak manusia saling bersekutu untuk 
mengerjakan kejahatan. Maka peran penting sesama manusia untuk saling mengingatkan 
tidak boleh terhalang karena persamaan kepentingan dan lain sebagainya. Allah swt 
berfirman dalam QS. Al- ‘Asr (103): 1-3 

Demi masa. sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan 
kesabaran (QS. Al-‘Asr (103): 1-3) 

Pada ayat tersebut manusia dikategorikan merugi kecuali orang yang beirman dan 
saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. Jika konteksnya saling menasehati, 
disinilah dituntut kemampuan afeksi untuk memberi nasihat dan menerima nasihat. Dalam 
psikologi dikenal konsep intellectual humility yang bermakna kerendahan hati intelektual 
(Porter et al., 2022). Kerendahan hati ini berwujud kesadaran bahwa manusia memiliki 
potensi salah serta mau merevisi sikapnya. Sikap ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik 
dalam rangka terus meningkatkan kapasitas ilmu pengetahuan yang dimiliki dan 
berinteraksi dengan semua orang yang berbeda-beda. Demikian juga dapat 
diimplementasikan dalam bentuk kesadaran dalam memberikan saran dan informasi 
kepada orang lain juga termasuk kecakapan ini. 

Nilai Warani/Keberanian 

Keberanian adalah salah satu karakter yang harus ditumbuhkan dalam pembelajaran. 
Siswa harus dimotivasi untuk selalu memberikan respon dan aktif bertanya selama proses 
pembelajaran, karena dengan bertanya siswa mampu mengekspresikan pikiran dan 
perasaannya (Hariyadi, 2014). Ini awal untuk menumbuhkan keberanian dalam 
pembelajaran dengan target minimal anak mau mengungkapkan apa yang belum dan Ingin 
diketahuinya (Novianti & Husni, 2022). Pendidik harus dengan sabar membimbing dan 
melakukan kanalisasi tumbuhnya keberanian peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Guru bertanggungjawab menjadi pembimbing dituntut memiliki patokan yang 
memungkinkan dirinya mampu menghilangkan aspek-aspek negatif dalam diri murid yang 
sangat beragam kondisi psikologisnya tersebut (Mukaffa, 2018). 

Peserta didik harus dikuatkan keberaniannya dalam menghadapi zaman yang terus 
berubah dan bergerak maju. Kyai Dahlan berpesan: “awit miturut paugeraning agami kita 
Islam, serta cocok kaliyan pikajenganipun jaman kemajengan”, yang diterjemahkan “sebab 
menurut tuntunan agama kita Islam, serta sesuai dengan kemauan zaman berkemajuan” 
(Ali et al., 2016). Untuk menghadapi kemajuan zaman tersebut, Kyai Hasyim Asy’ari pendiri 
Nahdatul Ulama berpesan kepada Pendidik dan Peserta Didik agar menjaga niat. Niat 
adalah   struktur yang   mendasari   segala   aktivitas menuntut  ilmu,  sehingga  kegiatan  
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belajar  pada puncaknya mendapatkan makna  dan mempunyai  nilai  mulia  yang dapat 
mengantarkan  pelajar  pada tingkatan derajat  yang lebih  tinggi (Lbs, 2020). 

Karakter Warani pada konteks pembelajaran adalah sifat yang dimiliki oleh seseorang 
yang melakukan sesuatu perbuatan atau pekerjaan yang mengandung tantangan dan 
resiko, membela rakyat kecil, dan mempertahankan kebenaran (Jumrana, 2018). Dengan 
karakter ini maka peserta didik akan mampu secara mandiri menghadapi tantangan 
kehidupan yang semakin kompetitif. Kehidupan membutuhkan keberanian untuk 
mengambil segala risiko yang dihadapai, baik yang menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. Oleh karena itu, peserta didik sejak dini harus ditanamkan nilai tersebut 
dalam konteks yang positif. 

Simpulan  

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan, bahwa karakter peserta didik yanag 
dibangun dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berbasis budaya lokal 
mengembangkan minimal 3 (tiga) nilai dasar, yakni Sipakatau (memanusiakan manusia), 
Sipakainge’ (saling mengingatkan), dan Warani (keberanian). Tiga nilai ini dikembangkan 
dalam bentuk hidden curricullum (muatan nilai yang tersembunyi) yang diimplementasikan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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